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ABSTRAK

Nova Aulia Suciana Dewi, 2021100036, Program Studi Manajemen,
Pengaruh Live Streaming dan Celebrity Endorsement Terhadap Fashion
Purchase Intention Dengan Joy Of Missing Out Sebagai Variabel Mediasi
Pada Pengguna Tiktokshop Kabupaten Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh live streaming
dan celebrity endorsement terhadap fashion purchase intention melalui joy of
missing out sebagai variabel mediasi pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten
Klaten. Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
pada responden. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan
alat bantu AMOS versi 24.0. Analisis ini meliputi uji valliditas, uji reabilitas, uji
normalitas, uji outlier, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (H1) mempunyai koefisien
estimate regression weight sebesar 0,204 dan nilai C.R 2,525 dan nilai
probabilitas 0,012 (p<0,05), maka variabel live streaming (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Fashion Purchase Intention (Y) di Tiktokshop.
(H2) mempunyai nilai koefisien estimate regression weight sebesar 0,162 dan
nilai C.R 2,154 dan nilai probabilitas 0,031 (p<0,05), maka variabel Celebrity
Endosement (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fashion
Purchase Intention (Y) di Tiktokshop. (H3) Berdasarkan hasil analisis uji sobel
diatas didapat nilai t hitung sebesar 4,052 > 1,96 dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05 (5%) membuktikan Joy Of Missing Out menjadi variabel mediasi
pada pengaruh Live Streaming terhadap Fashion Purchase Intention. (H4)
Berdasarkan hasil analisis uji sobel diatas didapat nilai t hitung sebesar 3,951 >
1,96 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 (5%) membuktikan bahwa Joy Of
Missing Out menjadi variabel mediasi pada pengaruh Celebrity Endorsement
terhadap Fashion Purchase Intention.

Kata kunci: Live Streaming, Celebrity Endorsement, Fashion Purchase
Intention, Joy Of Missing Out
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ABSTRACT

Nova Aulia Suciana Dewi, 2021100036, Management Study Program, The
Influence of Live Streaming and Celebrity Endorsement on Fashion
Purchase Intention with Joy of Missing Out as a Mediating Variable
among Tiktokshop Users in Klaten Regency.

This research’s objective was analyzing the influence of live streaming
and celebrity endorsement on fashion purchase intention through joy of
missing out as a mediating variable among Tiktokshop users in Klaten Regency.
The data collection method was implemented through the distribution of
questionnaires to respondents. The obtained data were then processed using the
AMOS version 24.0 tool. The analysis encompassed validity testing, reliability
testing, normality testing, outlier testing, and hypothesis testing.

The findings of this research show that (H1) has a regression weight
estimate coefficient of 0,204, a C.R value of 2,525, and a probability value of
0,012 (p<0.05), so that the live streaming variable (X1) positively and
significantly influences Fashion Purchase Intention (Y) on Tiktokshop. (H2)
has a regression weight estimate coefficient of 0,162, a C.R value of 2,154, and
a probability value of 0,031 (p<0.05), so that the Celebrity Endorsement
variable (X2) positively and significantly influences Fashion Purchase
Intention (Y) on Tiktokshop. (H3) From the sobel test outcome, a t-value of
4,052 > 1,96 was obtained with a significance level of 0,000 < 0,05 (5%),
proving that Joy of Missing Out acts as a mediating variable in the influence of
Live Streaming on Fashion Purchase Intention. (H4) From the sobel test
outcome, a t-value of 3,951 > 1,96 was obtained with a significance level of
0,000 < 0,05 (5%), proving that Joy of Missing Out acts as a mediating variable
in the influence of Celebrity Endorsement on Fashion Purchase Intention.

Keywords: Live Streaming, Celebrity Endorsement, Fashion Purchase
Intention, Joy of Missing Out
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Diera globalisasi serba digital berkembangnya teknologi mempermudah
aktivitas hampir di segala bidang. Termasuk munculnya sosial media sebagai
akibat berkembangnya teknologi yang memberikan kemudahan dalam mengakses
informasi. Sosial media sekarang tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi dan
bertukar informasi, namun juga dimanfaatkan sebagai sarana jual beli online.
Media sosial membawa banyak dampak dan pengaruh dalam kehidupan
masyarakat baik negatif maupun positif. Media sosial menimbulkan perilaku
konsumsi berlebihan dalam beberapa tahun terakhir terbukti dengan
meningkatnya penjualan online. Barang-barang yang dipromosikan dan video
konten dengan tagar yang sedang tren di media sosial semakin beragam membuat

masyarakat tergiur untuk membelinya.

Peningkatan transaksi belanja berkembang dengan cepat hal ini yang
kemudian menimbulkan purchase intention terhadap suatu tren terutama
dikalangan remaja. Menurut Durianto (2013) dalam Sinaga dan Kusumawati (2018)
purchase intention adalah kemauan seseorang untuk mendapatkan sebuah produk,
keinginan tersebut muncul ketika seorang konsumen terpengaruh pada kualitas
dari sebuah produk, serta harga produk yang ditawarkan, dan kelebihan maupun
kekurangan produk dari pesaing lainya. Purchase Intention merupakan kemauan
konsumen untuk mendapatkan suatu barang atau jasa baik diwaktu sekarang atau

nanti (Alhadid dan Alhadeed, 2017). Minat beli adalah kondisi ketika konsumen



merasakan minat untuk melakukan pembelian barang dan jasa yang memiliki

tingkat harapan paling tinggi (Semuel dan Setiawan, 2018).

Salah satu tren yang dibawa oleh media sosial adalah tren fashion. Fashion
biasanya berkaitan dengan cara berpakaian terbaru dan mengikuti tren
dimasyarakat. Fashion dapat mencerminkan gaya hidup seseorang yang
ditampilkan dalam cara mereka menggunakan suatu aksesoris, pakaian, model
rambut hingga make up. Menurut Lypovettsky, Fashion adalah suatu perubahan
yang memiliki ciri jangka waktu yang cepat sehingga fashion dianggap sebagai
kemampuan individualitas untuk mengekspresikan jati dirinya dalam berpakaian.
Menurut temuan Polhemus dan Procter menyebutkan bahwa fashion sama seperti
sebuah dandanan, gaya, dan busana yang dikenakan suatu masyarakat. Fashion
menjadi suatu hal yang penting karena dapat mencirikan pengalaman hidup secara
sosial. Fashion juga menjadi alat komunikasi dan dapat menyimpan pesan
artifaktual bersifat non verbal. Fashion juga dianggap dapat mewakili suasana hati
seseorang. Menurut Durianto (2013) dalam Sinaga dan Kusumawati (2018) fashion
purcashe intention merupakan kemauan konsumen atau minat konsumen untuk
membeli dan memilih fashion yang menjadi pilihanya sebagai bentuk

mengekspresikan apa yang sedang konsumen rasakan.

Perkembangan tren fashion saat ini sangat pesat, sehingga menimbulkan
tren pakaian yang berubah-ubah. Dampak perkembangan fashion membuat
masyarakat dihadapkan dengan suatu pilihan mau atau tidak untuk mengikuti tren
yang terjadi. Sebagian orang menggangap tren sebagai kebutuhan bukan hanya

sekedar hal yang diikuti untuk tampil stylish dan trendy. Dengan perkembangan



media sosial sebagai sarana bertukar informasi dikalangan masyarakat sehingga
menimbulkan pengaruh untuk selalu mengikuti tren yang menggangap fashion
sebagai suatu kebutuhan (Durianto 2013). Berdasarkan laporan dari kompas.com
Sandiaga Salahuddin Uno sebagai mentri ekonomi kreatif menyebutkan subsektor
fashion menjadi peringkat penyumbang pertama dalam nilai ekspor ekonomi
kreatif nasional. Dengan nilai kontribusi 61,6% kemudian diikuti subsektor kriya

sebesar 30,95% lalu ketiga subsektor kuliner 6,76%.

Dizaman sekarang untuk memenuhi kebutuhan tersebut masyarakat
cenderung menggunakan sosial media sebagai sarananya. Berdasarkan Data yang
diperoleh melalui laporan We Are Social, WhatsApp menepati posisi pertama
sebagai aplikasi sosial media dengan pengguna terbanyak di awal Januari 2024
diikuti Instagram sebesar 85,3%, kemudian Facebook 81,6%, lalu TikTok 73,5%.
Terdapat sekitar 139 juta pengguna sosmed di awal tahun 2024. Total tersebut
sebanding dengan 49,9% dari jumlah penduduk di Indonesia. Platform Tiktok
menjadi salah satu media sosial dengan peminat terbanyak dan yang paling sering
aktif digunakan didukung dengan fitur untuk berbelanja secara onlinenya. Adanya
fitur tiktokshop dalam aplikasi tersebut memberikan sarana kemudahan untuk jual
beli secara online. Perilaku pembelian atau minat beli tentunya dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satu yang mendorong berkembangnya media sosial sebagai e-
commerce jual beli adalah fitur live streaming dan pengaruh celebritiy

endorsement.

Fitur Tiktokshop menyediakan sarana /live streaming dan konten yang

dipromosikan menggunakan peran celebrity endorsement untuk menambah minat



beli konsumen dalam melakukan pembelian di Tiktokshop. Live Streaming adalah
alat atau media untuk merekam sebuah video dan dapat disiarkan melalui suara
ataupun gambar secara langsung menggunakan teknologi yang memungkinkan
audiens agar dapat merasakan kehadirannya secara langsung (C. C. Chen & Lin,
2018). Seiring berkembangnya zaman /ive streaming yang dulu digunakan sebagai
penyiaran suatu berita atau peristiwa sekarang menjadi siaran jual beli atau /ive
streaming shopping (Hilvert-Bruce et al., 2018). Live streaming shopping
memudahkan konsumen untuk mengetahui informasi mengenai sebuah produk
dan audiens dapat bertanya secara langsung kepada host live streaming
mendorong semakin banyak masyarakat memilih belanja online setelah menonton
live streaming shopping (Z. Lu et al., 2018). Menurut Kotler (2009) celebrity
endorser adalah menggunakan tokoh berpengaruh sebagai figure untuk menarik
iklan yang ditawarkan, yang diharapkan mampu memperkuat brand image produk
tersebut. Celebrity Endorser menurut Shimp (2010) adalah orang yang terkenal
dalam suatu keahlian tertentu untuk membawakan suatu barang yang ditawarkan.
Menurut Sutisna (2009) penggunaan celebrity endorser dapat memicu timbulnya
rasa ingin memiliki kesamaan dengan figure yang membawakan produk tersebut.
Biasanya yang sering digunakan adalah orang orang terkenal dan memiliki
pengaruh agar maksud yang ingin disampaikan dari figure yang mempunyai daya
tarik tersebut mendorong lebih banyak peminatnya (Kotler & Keller, 2009).
Berbagai kemudahan dan fitur yang disediakan media sosial Tiktok
menjadikan Tiktok sebagai salah satu aplikasi pilihan untuk berbelanja. Semakin

beragam dan berkembangnya tren yang cepat berubah menimbulkan perilaku



konsumtif. Perilaku ini yang kemudian memicu purchase intention yaitu
keinginan membeli terhadap suatu produk yang sedang tren atau baru. Di
kalangan remaja sering terjadi suatu fenomena yang mempengaruhi perilaku
konsumtif dalam pembelian kemunculan fenomena fear of missing out atau
perasaan takut ketinggalan ketika tidak mengikuti suatu tren atau peristiwa yang
terjadi. Seseorang akan merasa dirinya tertinggal dengan oranglain ketika dirinya
tidak mengikuti suatu tren di media sosial sedangkan oranglain mengikutinya.
Perilaku ini cenderung membawa pengaruh negatif karena memicu perilaku

pembelian tanpa berfikir terlebih dahulu dan cenderung merugikan konsumen.

Fenomena baru yang menjadi kebalikan dari FOMO itu sendiri yaitu Joy
Of Missing Out yaitu perasaan ketika senang atau puas karna dapat memilih tidak
mengikuti suatu tren atau peristiwa yang sedang terjadi. JOMO mengacu pada
“kegembiraan karena kehilangan” singkatnya, melepaskan diri dari semua media,
mempraktikkan perawatan diri, terhubung kembali dengan momen saat ini dan
belajar menghargai kedamaian dalam kesendirian (Dalton, 2019). JOMO memberi
kita waktu istirahat dari pemrosesan arus informasi dan pemberitahuan tanpa akhir
yang dapat membebani pikiran kita dan membuat kita merasa lelah (Barry et al.,
2023). JOMO memberikan kesempatan untuk merasakan rasa syukur atas semua
yang kita miliki saat ini (Dalton, 2019). Dalam hal ini JOMO yang dimaksud
adalah bagaimana seorang konsumen dapat mengendalikan perilaku berbelanjanya
agar sesuai kebutuhan bukan hanya keinginan serta tidak harus mengikuti suatu

tren tertentu.



Perilaku konsumen dalam minat berbelanja menjadi sangat kompleks
untuk dibahas karena banyaknya faktor yang mempengaruhi terutama pada
perilaku fashion purchase intention. Perkembangan fashion yang berubah dengan
cepat menimbulkan respon yang cepat pula dikalangan konsumen. Pada konsep
ini, JOMO merujuk pada gaya atau tren yang mengutamakan kenyamanan,
kepraktisan, dan kebebasan ekspresi atas kebutuhan untuk mengikuti tren atau
gaya yang sedang populer. Ini bisa tercermin dalam pilihan pakaian yang longgar,
bahan yang nyaman, dan gaya yang menekankan pada keseimbangan antara gaya
dan kenyamanan, daripada hanya mengejar tren terbaru. Dalam hal ini, JOMO
mempengaruhi preferensi dan pilihan gaya individu dalam hal pakaian dan
penampilan mereka. Peneliti memilih mempelajari bagaimana Joy Of Missing Out
memediasi pengaruh live streaming dan celebirity endorsemet terhadap fashion
prucashe intention. Berdasarkan urutan diatas maka peneliti membuat judul
penelitian “PENGARUH LIVE STREAMING DAN CELEBRITY
ENDORSEMENT TERHADAP FASHION PURCHASE INTENTION

MELALUI JOY OF MISSING OUT SEBAGAI VARIABEL MEDIASI”.
1.2  Alasan Pemilihan Judul

Peneliti memilih judul yang dicantumkan dalam skripsi dengan

alasan berikut ini:
1.1.1 Alasan Subjektif
1. Menambah pengetahuan dan juga wawasan penulis mengenai

pengaruh Pengaruh Live Streaming dan Celebrity Endorsement,

Fashion Purchase Intention dan Joy Of Missing Out.
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2. Karena penelitian yang masih relatif sedikit mengenai Pengaruh
Live Streaming dan Celebrity Endorsement terhadap Fashion
Purchase Intention melalui Joy Of Missing Out sebagai variabel
mediasi.

1.1.2 Alasan Objektif

1. Menguji apakah ada pengaruh Live streaming dan Celebrity
endorsement terhadap Fashion purchase intention melalui Joy of
missing out pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten.

Penegasan Judul

Penegasan judul digunakan untuk mengurangi pandangan dan salah
pengartian pada variabel yang digunakan. Berikut adalah penegasan

variabel penelitian yang digunakan:

1. Sosial Media

Media sosial adalah sarana untuk mempermudah mendapatkan
informasi dan digunakan untuk berinteraksi dengan sesama pengguna
sosial media (Ardiansyah dan Maharani, 2021). Media sosial sekarang juga
dapat dimanfaatkan untuk membangun citra diri seorang individu serta
bagi perusahaan dimanfaatkan untuk memasarkan sebuah barang atau jasa.
Pemanfaatan sosial media sebagai pemasaran dengan mengupload suatu
konten berupa foto ataupun video dapat menjangkau banyak orang karena
tidak ada batasan di media sosial sehingga pemasaran produk melalui

media ini dapat berjalan dengan maksimal.



2. Live Streaming

Live Streaming sebagai tempat hiburan interaktif secara online
demi mendapat kepopuleran dengan cepat ke seluruh dunia (Hilvert-
Bruce et al., 2018). Live Streaming memiliki penggunaan yang mudah
dan efektif karena saat ini banyak yang sering menggunakan waktu
luangnya untuk menonton video suatu produk yang diinginkan daripada
berbelanja langsung ke toko. Berbagai platform e-commerce dimedia
sosial memanfaatkan /ive streaming guna memperkenalkan dan menjual
produk mereka (Silaban et al., 2022). Live streaming memberi ruang
untuk pembeli dan host secara langsung untuk berinteraksi sehingga
konsumen dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan mengenai

produk tersebut (Hilvert-Bruce ef al., 2018).
3. Celebrity Endorsement

Celebrity Endorser adalah memanfaatkan figure orang terkenal
yang sedang viral atau populer disesuaikan dengan barang atau layanan
yang ingin mereka jual. Figur tersebut harus memiliki daya tarik agar
konsumen dapat memiliki niat pembelian untuk mengikuti figure
tersebut. Berdasarkan pendapat Shimp dalam Febriyanti dan Wahyuati
(2016), celebrity endorser adalah memanfaatkan seorang aktris atau
aktor untuk membintangi iklan di media sosial untuk mengiklankan
suatu  produk. Dalam pemilihan celebrity endorser haruslah

dipertimbangkan secara matang agar strategi tersebut berhasil karena



seorang artis atau celebrity yang dipilih harus mampu menjaga nama
dan produk yang diiklankan.
4. Joy Of Missing Out

Joy Of Missing Out berfokus pada bagaimana seseorang mengambil
suatu keputusan secara sadar untuk terlepas dari media sosial atau internet
dan menjalani kehidupan tanpa bergantung pada internet (Crook, 2015).
Beberapa penelitian menjelaskan bahwa internet memberikan banyak
dampak dan pengaruhnya dalam perasaan kecemasan maupun kebahagiaan
yang dialami seseorang. Penelitian ini merujuk pada JOMO sebagai suatu
perilaku yang dapat memengaruhi secara positif kepada keputusan
seseorang untuk tetap resilien dan mendapatkan keseimbangan terhadap
gaya hidup. JOMO adalah keseimbangan yang harus didapatkan pada
kondisi tersebut. Berdasarkan pendapat Kristen Fuller (2018), di Psychology
Today, menyatakan pengertian JOMO merupakan bagaimana cara
mendapatkan kepuasan dalam menjalani kehidupan saat ini. JOMO atau joy
of missing out merupakan perasaan senang dan puas ketika seseorang
melewatkan sesuatu acara atau pengalaman, khususnya pada media sosial

yang orang lain anggap penting dan harus diikuti.
5. Fashion Purchase Intention

Menurut Polhemus dan juga Procter, fashion juga berarti dandanan
dan gaya busana. Dalam perkembanganya fashion dianggap sebagai suatu
tren dimana tren ini mengacu pada gaya dan penampilan seseorang.

Pengertian purchase intention adalah keinginan terhadap pembelian suatu
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produk. Peningkatan niat atau minat pembelian ini berarti peningkatan
kemungkinan pembelian karena seorang konsumen yang sudah memiliki
niat pembelian biasanya akan berusaha mendapatkan barang produk atau
jasa tersebut (Dodds et al.,1991). Dapat diartikan fashion purchase intention
adalah keinginan perasaan untuk memiliki dan meningkatnya niat membeli
demi mendapatkan suatu gaya busana yang terbaru yang dianggap sebagai

trend fashion.
Batasan Masalah

Penelitian ini akan terdapat banyak faktor faktor diluar jangkauan
kemampuan peneliti untuk mempelajarinya. Perlu adanya pembatasan
masalah yang diprioritaskan untuk membahas secara tuntas dan detail
tentang variabel yang sudah ditentukan. Peneliti membatasi permasalahan
pada masalah ini agar tidak terlampau luas dan peneliti lebih berfokus pada
data penelitian. Berikut adalah batasan masalah dalam penelitian:

1. Penelitian ini difokuskan terhadap variabel pengaruh Live Streaming dan
Celebrity Endorsement terhadap Fashion Purchase Intention melalui Joy

Of Missing Out sebagai variabel mediasi.

2. Penelitian ini dilakukan pada Pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten.

Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, berikut adalah rumusan masalah dalam
penelitian ini:

Apakah ada pengaruh Live Streaming Terhadap Fashion Purchase Intention

pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten?
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2. Apakah ada pengaruh Celebrity Endorsement Terhadap Fashion Purchase

1.6

Intention pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten?

Apakah Joy Of Missing Out Memediasi Hubungan Antara Live Streaming
dan Fashion Purchase Intention pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten
Klaten?

Apakah Joy Of Missing Out Memediasi Hubungan Antara Celebrity
Endorsement dan Fashion Purchase Intention pada pengguna Tiktokshop di
Kabupaten Klaten?

Tujuan Penelitian

Untuk menguji pengaruh Live Streaming Terhadap Fashion Purchase
Intention pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten.

Untuk menguji pengaruh Celebrity Endorsement Terhadap Fashion
Purchase Intention pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten.

Untuk menguji Joy Of Missing Out Memediasi Hubungan Antara Live
Streaming dan Fashion Purchase Intention pada pengguna Tiktokshop di
Kabupaten Klaten.

Untuk menguji Joy Of Missing Out Memediasi Hubungan Antara
Celebrity Endorsement dan Fashion Purchase Intention pada pengguna

Tiktokshop di Kabupaten Klaten.



1.7

12

Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini adalah hasil dari ilmu yang di dapatkan selama peneliti
berada di perkuliahan. Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat untuk
memperluas wawasan ilmiah peneliti tentang pemasaran serta menambah
wawasan tentang dunia kerja yang sesungguhnya berkenaan dengan
beberapa aspek yang di teliti peneliti saat ini.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan dan referensi diperpustakaan
Universitas Widya Dharma Klaten.

Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharap menjadi rujukan kepada pembaca atau pihak
lain yang memiliki kepentingan untuk maksud dan tujuan yang terkait
pada pengaruh /ive streaming dan celebrity endorsement terhadap fashion
purchase intention di aplikasi Tiktokshop dengan menggunakan Joy of
missing out sebagai variabel mediasi.

Bagi Aplikasi Tiktok

Hasil penelitian diharap mampu menjadi masukan aplikasi Tiktok yang
diteliti guna mengetahui seberapa besar pengaruh Live streaming dan
Celebrity endorsement terhadap keputusan penggunaaan aplikasi Tiktok
melalui minat penggunaan sebagai variabel mediasi. Pihak Tiktok juga

dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk terus meningkatkan
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fitur-fitur dalam Tiktokshop agar lebih baik lagi dengan tujuan

meningkatkan pembelanjaan di aplikasi Tiktok.
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Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, alasan pemilihan judul, penegasan judul,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan siematika penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesa penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas pendekatan penelitian dan uji instrumen
penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang gambaran secara umum objek penelitian,
analisis deskriptif, uji kualitas instrumen dan data, hasil penelitian,
dan pengujian hipotesis.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, implikasi

praktis, dan saran yang berkaitan dengan penelitian.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil pembahasan dan penelitian ini menunjukan pengaruh /live
streaming dan celebrity endorsement terhadap fashion purchase
intention Tiktokshop melalui joy of missing out sebagai variabel mediasi
pada pengguna Tiktokshop di Kabupaten Klaten dapat ditarik simpulan
yaitu:
1. Hasil penelitian menunjkan /live streaming (X1) memiliki pengaruh
positif dan signifikan fashion purchase intention (Y) di Tiktokshop.
Dibuktikan dengan nilai Parameter estimasi nilai koefisien estimate
regression weight diperoleh sebesar 0,204 dan nilai C.R 2,525 yang
menunjukan bahwa hubungan Live Streaming dengan Fashion Purchase
Intention berpengaruh. Hal ini membuktikan semakin kuat pengaruh
Live Streaming maka meningkat pula Fashion Purchase Intention. Uji
signifikasi pengaruh antara kedua variabel tersebut mendapatkan nilai
probabilitas  0.012 (p<0,05), sehingga (HI) "Live Streaming (XI)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Fashion Purchase
Intention (Y)".
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Celebrity
Endorsement (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Fashion Purchase Intention. Dilihat dari nilai Parameter estimasi nilai

koefisien estimate regression weight yaitu 0,162 dan nilai C.R 2,154,

104
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membuktikan hubungan Celebrity Endorsement dengan Fashion
Purchase Intention. Semakin kuat pengaruh Celebrity Endorsement
maka akan meningkatkan Fashion Purchase Intention. Uji sognifikasi
pengaruh antara kedua variabel mengahasilkan nilai probabilitas 0,031
(p<0,05), sehingga (H2) "Celebrity Endorsement (X2) berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap Fashion purchase INtention (Y)".

3. Berdasarkan analisis uji sobel tersebut nilai t hitung 4,052 > 1,96 dan
Tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 (5%) memberi bukti bahwa joy of
missing put menjadi variabel mediasi pada pengaruh live streaming
terhadap fashion purchase intention. Sehingga (H3) yang menyatakan
"live streaming (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
fashion purchase intention (Y) melalui variabel joy of missing out (2)”.

4. Uji sobel penelitin ini mendapat nilai t hitung 3,951 > 1,96 dan
Tingkat signifikasi 0,000 < 0,05 (5%) memberi bukti bahwa joy of
missing out menjadi variabel mediasi pada pengaruh celebrity
endorsement terhadap fashion purchase intention. Sehingga (H4) yang
menyatakan "celebrity endorsement (X2) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap fashion purchase intention (Y) melalui variabel joy

of missing out (Z)"
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5.2 Implikasi Praktis

Live streaming berpengaruh pada minat pembelian terutama fashion
di Tiktokshop didukung dengan sebagian besar pengguna Tiktokshop
adalah generasi muda (yaitu masih bersekolah atau telah menyelesaikan
pendidikan tinggi) dan juga mereka yang menganggap belanja online
lebih efisien digunakan. Penyebaran informasi barang yang dijual
diTiktoksop dengan media celebrity endorsement akan lebih
meningkatkan kepercayaan kepada calon konsumen khususnya mereka
para pelajar ataupun mahasiswa yang sering menggunakan Tiktokshop

dan mudah terpengaruh oleh celebrity endorsement yang terkenal.
Manajemen Tiktokshop harus memaksimalkan peluang tersebut
yaitu Live streaming dan Celebrity endorsement dengan selalu
mengedepankan layanan dan menjaga kredibilitasnya dalam
menyampaikan produk pada calon konsumen dengan tujuan unuk terus
meningkatkan tingkat minat pembelian terutama belanja fashion yang

ada di Tiktokshop.
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5.3 Saran
Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam
penelitian ini:

1. Peneliti selanjutnya dapat memilih studi kasus diluar dari
Kabupaten Klaten agar mendapat responden yang lebih banyak.
2. Peneliti selanjutnya diharap bisa menggunakan variabel lain
yang mempengaruhi fashion purchase intention seperti potongan
harga ataupun E-WOM.
3. Peneliti selanjutnya dapat mengali lebih dalam lagi mengenai
pengaruh live streaming dan celebrity endorsement terhadap
fashion purchase intention Tiktokshop melalui joy of missing out
sebagai variabel mediasi.
4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memberikan arahan ketika
pengisian kuesioner dengan lebih jelas sehingga data dari

responden benar-benar sesuai dengan pernyataan yang diberikan.
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